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Resiliensi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah dukungan 
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tiap-tiap 
dimensi dukungan sosial dengan resiliensi pada istri yang tidak memiliki anak. 
Teknik sampling yang digunakan ialah purposive sampling. Subjek dalam 
penelitian ini sebanyak 60 subjek dengan kriteria istri yang tidak memiliki anak 
setelah 3-5 tahun menikah dengan usia antara 22-40 tahun. Dukungan Sosial 
diukur menggunakan alat ukur ISEL oleh Cohen & Hoberman (1983), tangible 
support memiliki nilai α = 0.822. Belonging support memiliki nilai α = 0.827. 
Appraisal support memiliki α = 0.878. Esteem support memiliki α = 0.825. 
Resiliensi diukur menggunakan CD-RISC (Connor & Davidson, 2003) dengan 
nilai α = 0.905. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif yang 
signifikan antara keempat dimensi dukungan sosial terhadap resiliensi. Tangible 
support terhadap resiliensi menghasilkan nilai r = 0.480, belonging support 
terhadap resiliensi menghasilkan nilai r = 0.636, appraisal support terhadap 
resiliensi menghasilkan nilai r = 0.644, esteem support terhadap resiliensi 
menghasilkan nilai r = 0.617. 
Kata kunci: Dukungan sosial, tangible support, belonging support, 










Resilience is influenced by several factors, one of which is social support. This 
study aims to determine the relationship between each dimension of social 
support with resilience to wives who have no children. The sampling technique 
used is purposive sampling. Subjects in this study as many as 60 subjects with 
criteria wife who has no children after 3-5 years married with age between 22-40 
years. Social support is measured using ISEL measurements by Cohen & 
Hoberman (1983), tangible support has a value of α = 0.822, belonging support 
has a value of α = 0.827, appraisal has a value of α = 0.878, esteem has a value 
of α = 0.825. Resilience was measured using CD-RISC (Connor & Davidson, 
2003) with α = 0.905. The results of this study indicate a significant positive 
correlation between the four dimensions of social support for resilience. Tangible 
support for resilience yields r = 0.480, belonging support to resilience yields r = 
0.636, appraisal support for resilience yields r = 0.644, esteem support for 
resilience yields r = 0.617. 
Keywords: Social support, tangible support, belonging support, appraisal 








 Pernikahan merupakan hal yang sangat diinginkan oleh sebagian besar 
orang. Tujuannya adalah menemukan kebahagiaan pada saat memasuki masa 
dewasa awal. Hal tersebut didukung oleh Santrock (1999) yang mengatakan 
bahwa tugas perkembangan manusia di masa dewasa awal adalah belajar hidup 
bersama dengan suami dan istri membentuk suatu keluarga. Tujuan dari 
pernikahan sangatlah beragam antara lain untuk memenuhi kebutuhan sosial, 
finansial, spiritual, bahkan kebutuhan seksual. Tugas perkembangan yang 
dikemukakan oleh Santrock (1999) setelah menjalin kehidupan bersama pasangan 
adalah mempunyai keturunan. Tetapi faktanya tidak semua pasangan yang sudah 
menikah akan mudah untuk mendapatkan anak.  
Memiliki anak biasanya menjadi salah satu harapan dalam pernikahan. 
Sebaliknya tidak memiliki anak, bisa saja justru memberikan dampak negatif bagi 
psikologis seseorang. Terlebih pada wanita, ketidakmampuan untuk memberikan 
anak membawa implikasi pada kondisi psikologis mereka. Masalah tersebut tidak 
lepas dari kodrat wanita untuk mengandung dan melahirkan. Penelitian Azizah 
tahun 2016 mengatakan problem-problem psikologis yang dialami oleh wanita 
yang tidak memiliki anak yaitu stres infertilitas ,depresi, gangguan perasaan, dan 
gangguan pola pikir. Masalah-masalah tersebut timbul karena adanya tuntutan 
sosial yang mengharuskan seorang istri untuk segera memiliki anak. Beberapa 
budaya di Indonesia masih menganggap bahwa memiliki anak adalah suatu 
keharusan. Masyarakat Jawa sendiri masih mempercayai salah satu falsafahnya 





bahwa dirinya harus memiliki banyak anak untuk mendapatkan rejeki yang 
banyak. 
Melihat dari banyaknya dampak negatif dari tidak memiliki anak, 
sangatlah penting bahwa tiap pasangan memiliki tingkat resiliensi yang baik. 
Terutama pada sang istri karena istri dianggap sebagai orang yang “memberi” 
keturunan. Resiliensi dalam KBBI berarti daya lenting. Connor dan Davidson 
(2003) mengatakan bahwa resiliensi adalah sebuah kualitas personal individu 
yang memungkinkan untuk berkembang dalam menghadapi kesulitan dalam 
hidup. Dengan kualitas personal yang dimilikinya, diharapkan individu yang 
mengalami kesulitan hidup dapat bangkit dan tidak mudah kalah dengan keadaan. 
Dengan kata lain, orang yang resilien adalah orang yang memiliki keberanian dan 
mampu beradaptasi di tengah permasalahan hidupnya. Connor & Davidson (2003) 
juga mengungkapkan 5 aspek dari resiliensi yaitu: 1.) Kompetensi personal, 2.) 
Percaya pada diri sendiri, memiliki toleransi terhadap afek negatif dan kuat dalam 
menghadapi kondisi stres, 3.) Menerima perubahan secara positif dan dapat 
membuat hubungan yang nyaman dengan orang lain (secure relationship), 4.) 
Kontrol diri, 5.) Pengaruh spiritual. 
Menurut Grotberg (2001), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 
resiliensi yaitu I Have (dukungan eksternal), I Am (kemampuan individu), dan I 
Can (kemampuan sosial dan interpersonal). Salah satu faktor yang memengaruhi 
resiliensi adalah dukungan eksternal/ dukungan sosial. Peran sosial sangatlah 
penting dalam membentuk resiliensi, terlebih pada istri yang tidak memiliki anak. 
Dalam beberapa kasus terdapat orang-orang terdekat yang justru memaksa 





psikologis pada istri yang tidak memiliki anak. Sebaliknya lingkungan yang 
mendukung akan sangat membantu istri melewati masa-masa sulitnya. Dari hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial sangat penting untuk 
membentuk resiliensi pada istri yang tidak memiliki anak. Menurut Cohen & 
Hoberman (1983) dukungan sosial mengacu pada segala sumber daya yang 
didapat dari hubungan interpersonal/ sosial seseorang. Cohen & Hoberman (1983) 
menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki 4 dimensi, yaitu appraisal support, 
tangible support, esteem support, belonging support. 
Penelitian mengenai dukungan sosial dan resiliensi pernah dilakukan 
sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Laksmi & Kustanti (2017) 
yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Suami dengan Resiliensi Istri 
yang Mengalami Involuntary Childless”. Hasil dari penelitian tersebut yakni 
dukungan sosial memiliki hubungan terhadap resiliensi pada istri yang mengalami 
Involuntary childless. Penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Mousavi, Karimi, Kokabi, dan Piryaei (2013) dengan judul “Mediating role of 
resilience and problem-oriented coping strategy in the relationship between of 
social support and psychological distress in infertile women”. Hasil dari 
penelitian ini juga mengatakan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif 
dengan resiliensi pada wanita yang tidak memiliki anak. Adapun penelitian yang 
dilakukan oleh Jang (2012) dengan judul “The Effect of Social Support Type on 
Resilience”. Hasil dari penelitian tersebut mengatakan bahwa dari 5 tipe dukungan 
sosial, hanya 2 tipe yaitu emotional support dan informational support yang 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi. Ketiga tipe dukungan 





memiliki pengaruh terhadap resiliensi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara resiliensi dengan dukungan 
sosial memiliki hasil yang berbeda-beda.  
Setiap dimensi dari dukungan sosial mempunyai bentuk yang berbeda. 
Esteem Support/ dukungan emosi berupa perasaan empati, kasih sayang, cinta 
sangat membantu ibu yang tidak memiliki anak. Mereka akan merasa dicintai dan 
nyaman ketika ada oranglain yang ikut merasakan apa yang sedang dirasakannya. 
Merasakan kasih sayang dari oranglain dapat membantu istri untuk tidak 
mengalami stres. Appraisal Support/ dukungan penghargaan dapat diwujudkan 
dengan mendorong optimisme dari istri yang tidak memiliki anak. Dukungan dari 
oranglain untuk tetap melihat sisi positif dari sebuah keadaan akan meningkatkan 
rasa percaya diri dari istri yang tidak memiliki anak. Mereka tidak akan terjebak 
pada rasa merasa bersalah. Kemudian tangible support/ dukungan instrumental 
atau bantuan secara fisik/ materi. Pada beberapa kasus pasangan yang tidak 
memiliki anak membutuhkan bantuan materi. Misalkan mereka ingin 
berkonsultasi ke dokter spesialis tetapi kondisi ekonomi mereka yang tidak 
memungkinkan, bantuan uang/ materi lainnya sangat dibutuhkan. Terakhir 
belonging support/ dukungan jaringan sosial yaitu mendapatkan pengakuan dari 
kelompok tertentu. Istri yang tidak memiliki anak biasanya akan merasa minder 
atau menarik diri dari kelompok tertentu. Konflik yang umum yaitu dengan 
keluarga suaminya. Mereka merasa takut sudah membebani pikiran keluarga 
suaminya. Istri yang mendapatkan pengakuan bahwa ia masih diakui oleh 
keluarganya atau teman-temannya akan merasa bahwa hidupnya tidak ada 





Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, peneliti bermaksud 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dimensi-
dimensi dukungan sosial dengan resiliensi pada istri yang tidak memiliki anak. 
Peneliti mengajukan hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara tangible 
support, belonging support, appraisal support, esteem support dengan resiliensi 




 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional yaitu penelitian yang bersifat menghubungkan dua atau lebih 
variabel. 
Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat yaitu:  
1. Variabel bebas/ independent variable (X) : Dukungan Sosial  
a. Tangible support 
b. Belonging support 
c. Appraisal support 
d. Esteem support  







Populasi dalam penelitian ini adalah istri yang tidak memiliki anak di 
Salatiga dengan jumlah yang tidak diketahui secara pasti. Sedangkan teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dengan menetapkan kriteria 
subjek yaitu istri yang tidak memiliki anak setelah 3-5 tahun dengan rentang usia 
22-40 tahun. Kriteria subjek tersebut ditetapkan dengan maksud untuk 
mendapatkan sampel yang benar-benar ingin memiliki anak. Selanjutnya peneliti 
menetapkan sampel yang menjadi subjek dalam penelitian ini sebanyak 50 subjek. 
Tetapi pada saat pengambilan data, subjek yang didapat adalah 60 subjek.  
Instrumen Pengambilan Data 
1. Skala Dukungan Sosial  
Variabel dukungan sosial dalam penelitian ini diukur menggunakan alat 
ukur ISEL (Interpersonal Support Evaluation List) yang dikembangkan oleh 
Cohen & Hoberman (1983). Di dalam alat ukur tersebut terdapat 48 aitem 
berdasarkan 4 dimensi dukungan sosial, yakni tangible support, esteem support, 
appraisal support, dan belonging support. Alat ukur dirancang menggunakan 
metode skala Likert dengan 4 kategori pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Uji daya 
diskriminasi aitem menggunakan standar 0.25 (Azwar, 2008). Berdasarkan hasil 
uji reliabilitias dan uji diskriminasi aitem, dimensi tangible support memiliki 12 
aitem yang berdaya diskriminasi baik melalui 1 kali putaran perhitungan dengan 
nilai α = 0.822. Belonging support memiliki 10 aitem yang berdaya diskriminasi 
baik melalui 2 kali putaran perhitungan dengan nilai α = 0.827. Appraisal support 





perhitungan dengan nilai α = 0.878. Esteem support memiliki 12 aitem yang 
berdaya diskriminasi baik melalui 1 kali putaran perhitungan dengan nilai α = 
0.825. 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.822 .826 12 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.827 .828 10 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.878 .880 12 
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2. Skala Resiliensi 
Sedangkan pada variabel resiliensi diukur menggunakan alat ukur  CD-
RISC 25 (Connor-Davidson Resilience Scale 25). Alat ukur tersebut berisi 25 
aitem yang dikembangkan oleh Connor & Davidson (2003) berdasarkan aspek-
aspek resiliensi yaitu kompetensi personal, standar tinggi dan keuletan, percaya 
pada diri sendiri, menerima perubahan secara positif, kontrol diri dalam mencapai 
tujuan, dan pengaruh spiritual. Alat ukur dirancang menggunakan metode skala 
Likert dengan 4 kategori pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Berdasarkan hasil uji 
reliabilitias dan uji diskriminasi aitem, diperoleh 21 aitem yang berdaya 
diskriminasi baik dengan koefisien korelasi di atas 0.25 (Azwar, 2008) dan 
memiliki nilai α = 0.905 yang berarti sangat reliabel. 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.905 .909 21 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk menguji hubungan antara tangible support, 
belonging support, appraisal support, esteem support terhadap resiliensi 
adSedangkan untuk menguji hubungan appraisal support dengan resiliensi 
menggunakan korelasi Spearman. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan 







Kategori dibagi menjadi 4 yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat 
rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tertinggi 
dengan skor terendah dan membaginya dengan jumlah kategori. 
𝒊 =
(𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐢𝐭𝐞𝐦 ∗ 𝟒) − (𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐢𝐭𝐞𝐦 ∗ 𝟏)
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐤𝐚𝐭𝐞𝐠𝐨𝐫𝐢
 
Dari perhitungan memakai rumus tersebut, maka didapatkan hasil seperti 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2.1 Kategorisasi Tangible Support 
No. Interval Kategori N % 
1 39 ≤ x < 48 Sangat Tinggi 5 8% 
2 30 ≤ x < 39 Tinggi 46 77% 
3 21 ≤ x < 30 Rendah 9 15% 
4 12 ≤ x < 21 Sangat Rendah 0 0% 
Tabel 2.2 Kategorisasi Belonging Support 
No. Interval Kategori N % 
1 32,5 ≤ x < 40 Sangat Tinggi 12 20% 
2 25 ≤ x < 32,5 Tinggi 35 58% 
3 17,5 ≤ x< 25 Rendah 13 22% 
4 10 ≤ x < 17,5 Sangat Rendah 0 0% 
Tabel 2.3 Kategorisasi Appraisal Support 
No. Interval Kategori N % 
1 39 ≤ x < 48 Sangat Tinggi 11 18% 
2 30 ≤ x < 39 Tinggi 38 63% 
3 21 ≤ x < 30 Rendah 10 17% 






Tabel 2.4 Kategorisasi Esteem Support 
No. Interval Kategori N % 
1 35,75 ≤ x < 44 Sangat Tinggi 11 18% 
2 27,5 ≤ x < 35,75 Tinggi 40 67% 
3 19,25 ≤ x < 27,5 Rendah 8 13% 
4 11 ≤ x < 19,25 Sangat Rendah 1 2% 
Tabel 2.5 Kategorisasi Resiliensi 
No. Interval Kategori N % 
1 68,25 ≤ x < 84 Sangat Tinggi 13 22% 
2 52,5 ≤ x < 68,25 Tinggi 36 60% 
3 36,75 ≤ x < 52,5 Rendah 10 17% 
4 21 ≤ x < 36,75 Sangat Rendah 1 2% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata istri yang tidak 
memiliki anak sebanyak 77% mendapatkan tangible support dalam kategori 
tinggi, 58% mendapatkan belonging support dalam kategori tinggi, 63% 
mendapatkan appraisal support dalam kategori tinggi, 67% mendapatkan esteem 
support dalam kategori tinggi. Sedangkan 60% subyek memiliki resiliensi yang 
masuk dalam kategori tinggi. 
Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Pada tabel di bawah terdapat hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov Test. Pada variabel dukungan sosial, dimensi tangible support 
menunjukkan nilai K-S-Z sebesar 0.789 dengan nilai sign.= 0.562 (p > 0.05), 
dimensi belonging support memiliki nilai K-S-Z sebesar 1.155 dengan nilai sign.= 





dengan nilai sign.= 0.244 (p > 0.05), dimensi esteem support memiliki nilai K-S-Z 
sebesar 0.726 dengan nilai sign.= 0.667 (p > 0.05). Variabel resiliensi memiliki 
nilai K-S-Z sebesar 1.102 dengan nilai sign.= 0.176 (p > 0.05). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data dari semua dimensi dukungan sosial dan resiliensi 
berdistribusi normal. 
Tabel 3.1.1 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  tangible belonging Appraisal esteem resiliensi 
N 60 60 60 60 60 
Normal Parametersa Mean 27.93 28.65 34.80 34.10 62.83 
Std. Deviation 4.380 4.587 5.068 4.898 8.937 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .102 .149 .132 .094 .142 
Positive .102 .093 .081 .094 .071 
Negative -.082 -.149 -.132 -.068 -.142 
Kolmogorov-Smirnov Z .789 1.155 1.026 .726 1.102 
Asymp. Sig. (2-tailed) .562 .139 .244 .667 .176 
a. Test distribution is Normal. 
b. Uji Linearitas 
Selanjutnya dilakukan pengujian linearitas pada tiap-tiap dimensi 
dukungan sosial terhadap variabel resiliensi. Pada dimensi tangible support dan 
resiliensi dapat diketahui nilai F beda sebesar 1.280 dengan nilai sign.= 0.251 (p > 
0.05), belonging support nilai F beda sebesar 1.447 dengan nilai sign.= 0.167 (p > 
0.05), appraisal support nilai F beda sebesar 1.356 dengan nilai sign.= 0.205, dan 
esteem support nilai F beda sebesar 1.663 dengan nilai sign.= 0.090. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara keempat dimensi dukungan sosial 






Tabel 3.2.1 Uji Linearitas Tangible Support & Resiliensi 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 2479.685 20 123.984 2.166 .019 
Linearity 1087.377 1 1087.377 18.994 .000 
Deviation from 
Linearity 
1392.308 19 73.279 1.280 .251 
Within Groups 2232.649 39 57.247   
Total 4712.333 59    
Tabel 3.2.2 Uji Linearitas Belonging Support & Resiliensi 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 2903.533 17 170.796 3.966 .000 
Linearity 1906.320 1 1906.320 44.264 .000 
Deviation from 
Linearity 
997.213 16 62.326 1.447 .167 
Within Groups 1808.800 42 43.067   
Total 4712.333 59    
Tabel 3.2.3 Uji Linearitas Appraisal Support & Resiliensi 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 3104.060 21 147.812 3.492 .000 
Linearity 1956.508 1 1956.508 46.228 .000 
Deviation from 
Linearity 
1147.551 20 57.378 1.356 .205 
Within Groups 1608.274 38 42.323   








Tabel 3.2.4 Uji Linearitas Esteem Support & Resiliensi 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 3042.705 19 160.142 3.837 .000 
Linearity 1792.885 1 1792.885 42.953 .000 
Deviation from 
Linearity 
1249.820 18 69.434 1.663 .090 
Within Groups 1669.629 40 41.741   
Total 4712.333 59    
Uji Hipotesis 
Terakhir dilakukan uji hipotesis terhadap keempat dimensi dukungan 
sosial dengan resiliensi. Hubungan antara dimensi tangible, belonging, appraisal 
support, esteem support dengan resiliensi menggunakan uji korelasi product 
moment-pearson. Dimensi tangible support dengan resiliensi, diperoleh r = 0.480 
dengan nilai sign.= 0.000 (p < 0.05), belonging support diperoleh nilai r = 0.636 
dengan nilai sign.= 0.000 (p < 0.05), appraisal support diperoleh nilai r = 0.644 
dengan nilai sign.= 0.000 (p < 0.05), esteem support diperoleh nilai r = 0.617 
dengan nilai sign.= 0.000 (p < 0.05), yang berarti terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara keempat dimensi dukungan sosial terhadap resiliensi. Artinya 
keempat hipotesis penelitian ini diterima, bahwa terdapat hubungan positif antara 
keempat dimensi dukungan sosial terhadap resiliensi pada istri yang tidak 









Tabel 3.3.1 Uji Korelasi 
Correlations 
  Tangible belonging appraisal esteem resiliensi 
Tangible Pearson Correlation 1 .611** .592** .439** .480** 
Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 
Belonging Pearson Correlation .611** 1 .695** .594** .636** 
Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 
Appraisal Pearson Correlation .592** .695** 1 .735** .644** 
Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 
Esteem Pearson Correlation .439** .594** .735** 1 .617** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 
Resiliensi Pearson Correlation .480** .636** .644** .617** 1 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).    
 
PEMBAHASAN 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang 
signifikan antara tangible support dengan resiliensi pada istri yang tidak memiliki 
anak. Tangible support istri yang tidak memiliki anak memiliki presentase paling 
banyak pada kategori “tinggi” yaitu 77%. Para istri yang tidak memiliki anak 
mendapatkan bantuan nyata seperti uang, barang, atau pinjaman. Individu yang 
menerima dukungan nyata percaya bahwa uang, perawatan, atau bentuk bantuan 
lainnya membuktikan cinta atau penghargaan dari penyedia dukungan tersebut. 
Dukungan nyata paling efektif ketika penerima setuju bahwa bantuan nyata cocok 





memiliki anak membutuhkan bantuan tersebut untuk bisa periksa ke dokter 
kandungan atau untuk membiayai program kehamilan. Sarafino (1998) 
menjelaskan bahwa tangible/ instrumental support akan lebih bernilai apabila 
individu menghadapi peristiwa yang menekan yang sifatnya dapat dikendalikan. 
Hal senada diungkapkan oleh Tardy (1992) bahwa dukungan yang bentuknya 
nyata akan membantu individu mengatasi situasi sulit bahkan lebih membantu 
daripada dukungan emosional untuk menghadapi situasi yang menekan. 
 Belonging support juga memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
resiliensi. Sebanyak 58% partisipan mendapatkan belonging support yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Belonging support memoderasi stres dengan 
memberikan perasaan memiliki dan kontak dengan orang lain. Hal tersebut 
mengurangi kekhawatiran yang ditimbulkan oleh peristiwa-peristiwa yang 
menekan dan secara positif mempengaruhi suasana hati. Perasaan solidaritas yang 
didapat dari belonging support membantu individu mengurangi emosi negatif 
mereka seperti depresi (Cohen & Wills, 1985). Keane dkk (1985) menjelaskan 
bahwa kontak sosial dan belonging support yang positif (sebagai salah satu jenis 
dukungan sosial) menghilangkan gejala post-traumatic stress disorder. Dengan 
demikian, tekanan para istri karena tidak memiliki anak akan berkurang seiring 
meningkatnya perasaan memiliki orang lain atau perasaan bahwa dirinya masih 
diakui oleh orang lain. 
 Penelitian ini menghasilkan hubungan positif yang signifikan antara 
appraisal support dengan resiliensi. Appraisal support pada istri yang tidak 
memiliki anak, rata-rata berada pada kategori tinggi sebanyak 63% Appraisal 





situasinya, membantu mengevaluasi situasinya, dan menggambarkan tentang 
situasinya (Barling et.al, 1988). Para istri yang tidak memiliki anak sebagian besar 
mendapatkan dukungan berupa nasihat dan masukan. Dari nasihat dan masukan 
yang mereka terima, akan dapat membuat para istri yang tidak memiliki anak ini 
berpikir tentang apa yang harus dilakukan. Mulai dari pola hidup yang harus 
mereka ubah, atau langkah-langkah yang lain agar segera bisa hamil. Selain itu, 
nasehat dari orang yang lebih tua juga sangat membantu mereka agar tetap sabar 
dan berpikiran positif. Hal tersebut sependapat dengan Cohen & Wills (1985) 
yang mengatakan bahwa dukungan berupa nasehat, informasi, dan bimbingan 
memungkinkan individu untuk menerima dan memahami keadaan stresnya dan 
membantu mereka mengatasi peristiwa-peristiwa yang problematik. Penelitian 
yang dilakukan oleh MacGeorge, Samter, dan Gillihan (2005) menunjukkan 
bahwa dukungan berupa nasihat, saran, dan informasi sangat membantu 
mengurangi psychological distress. Pada istri yang tidak memiliki anak, bantuan-
bantuan seperti nasehat, masukan, dan informasi akan membantu mereka 
menghilangkan tekanan dari luar yang terkadang memaksa mereka untuk segera 
memiliki anak. 
 Dukungan lain yang dibutuhkan para istri yang tidak memiliki anak adalah 
esteem support atau dukungan harga diri. Pada penelitian ini, esteem support 
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan resiliensi pada istri yang tidak 
memiliki anak. Esteem support pada partisipan, rata-rata termasuk dalam kategori 
tinggi dengan presentase 67%. Harga diri sangat membantu seseorang untuk 
menyadari bahwa betapa pentingnya diri mereka. Dukungan harga diri yang 





harga diri individu, khususnya dalam situasi sulit atau stres. Dukungan ini akan 
mendorong, meyakinkan, dan meningkatkan kepercayaan, keberanian, atau 
semangat mereka (Cobb, 1976). Istri yang tidak memiliki anak akan merasa 
bahwa dirinya masih bisa memiliki anak. Mereka tetap optimis karena pujian-
pujian dari oranglain bahwa mereka akan segera memiliki anak. Kepercayaan diri 
mereka meningkat dan beban yang mereka rasakan akan berkurang. Cohen dan 
Wills (1985) menjelaskan bahwa jika individu dihargai dan meningkatkan harga 
diri melalui komunikasi dengan orang lain, mereka akan lebih mungkin untuk 
menerima, beradaptasi dan mengatasi masalah-masalah mereka meskipun ada 
kesulitan. Dengan cara ini, dukungan harga diri mendorong para istri untuk lebih 
menyadari nilai positif yang ada di dalam diri mereka. 
 Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa secara umum dukungan 
sosial memiliki hubungan positif yang signifikan dengan resiliensi. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mousavi, Karimi, 
Kokabi, dan Piryaei (2013) dengan judul “Mediating role of resilience and 
problem-oriented coping strategy in the relationship between of social support 
and psychological distress in infertile women”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan resiliensi 
pada wanita infertil dengan nilai korelasi r=0.25. Temuan penelitian juga 
menunjukkan bahwa rata-rata partisipan memiliki resiliensi yang termasuk dalam 
kategori tinggi dengan persentase 60%. Ketika menghadapi kesulitan, individu 
sering mengatasi dan beradaptasi dengan situasi sulit mereka saat menerima 
dukungan sosial dari keluarga dan teman. Dukungan sosial semacam itu 





individu untuk menghadapi kesulitan dalam hal ketahanan (Samter, Whaley, 
Mortenson, & Burleson, 1997). 
PENUTUP 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan: 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara tangible support, 
belonging support, appraisal support, esteem support dengan resiliensi 
pada ibu yang tidak memiliki anak.  
2. Dukungan sosial pada istri yang tidak memiliki anak berada pada kategori 
tinggi. Tangible support sebanyak 77%, belonging support sebanyak 58%, 
appraisal support sebanyak 63%, dan esteem support sebanyak 67%. 
Sedangkan resiliensi istri yang tidak memiliki anak juga termasuk dalam 
kategori tinggi sebanyak 60%. 
Saran 
 Setelah melakukan dan melihat hasil dari penelitian ini, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Saran bagi masyarakat 
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
positif antara keempat dimensi dukungan sosial dengan resiliensi pada istri 
yang tidak memiliki anak. Masyarakat disarankan untuk memberikan 
support dalam bentuk apapun pada seorang istri yang tidak memiliki anak. 
Seperti memberikan informasi tentang kesehatan kandungan, pujian untuk 





2. Saran bagi istri yang tidak memiliki anak 
Dalam penelitian ini diketahui sebanyak 17% istri yang tidak 
memiliki anak memiliki resiliensi yang rendah. Untuk itu disarankan, istri 
yang tidak memiliki anak melakukan hal-hal yang positif yang dapat 
mengurangi tekanan mental. Seperti bergabung dalam komunitas atau 
kegiatan sosial.  
3. Saran bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan 
dan keterbatasan. Untuk itu, disarankan peneliti selanjutnya dapat meneliti 
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